
Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 5 No.2. Juli 2024                                                                       603 

 

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains (JEMS) e-ISSN 2721-5415  

||Volume||5||Nomor||2||Juli ||2024||  

Website: www.jurnal.umb.ac.id 

 

PENGARUH STRES KERJA DAN KONFLIK PERAN TENAGA MEDIS  

TERHADAP KINERJA PERAWAT WANITA PADA RUMAH SAKIT 

BHAYANGKARA KOTA BENGKULU 

 

Adi Sismanto1 Aniko Putera2 
12Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

anikoputera@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of work stress and role conflict of medical personnel 

on the performance of female nurses at Bhayangkara Hospital, Bengkulu City. This type of 

research is a survey research with a quantitative approach, the object of this research is female 

nurses at Bhayangkara Hospital. The sampling method is non-probability technique, namely 

the incidental sampling technique. The number of respondents in this study were 44 people. 

Methods of data collection using a questionnaire. By using analysis techniques using Multiple 

Linear Regression Analysis Test, and Hypothesis Testing namely t test and f test. 

The results of this study can be concluded that the variable Job Stress has a positive effect on 

nurse performance, Conflict of the Role of Medical Personnel has a positive effect on the 

Performance of Female Nurses at Bhayangkara Hospital, Bengkulu City. 
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PENDAHULUAN 
 

Rumah sakit merupakan salah satu bentuk organisasi yang bergerak dibidang 

pelayanan. Pada era industrialisasi sekarang ini, meningkatnya jumlah rumah sakit 

menjadikan persaingan antar penyelenggara layanan kesehatan. Persaingan ini tidak hanya 

terkait dengan bangunan dan sarananya saja, melainkan juga terkait dengan kualifikasi 

sumber daya manusia (SDM) yang ada di dalamnya. Sumber daya manusia bermuara dari 

kenyataan bahwa manusia merupakan elemen yang senantiasa ada di dalam setiap organisasi 

(Simamora, 2018).  

Rumah sakit sebagai salah satu contoh industri yang bergerak dalam bidang jasa 

pelayanan kesehatan pasien. Baik buruknya kinerja rumah sakit dapat diukur dari kinerja staf 

medis dan staf non medis dalam memberikan pelayanan kesehatan pada pasien. Perawat 

merupakan tenaga profesional yang perannya tidak dapat dikesampingkan dari semua bentuk 

pelayanan rumah sakit. Peran ini disebabkan karena tugas perawat mengharuskan kontak 

paling lama dengan pasien. Beberapa profesi yang memiliki tingkat konsekuensi tinggi 

terkena stres diantaranya seperti polisi, perawat, sekretaris, dan pekerja sosial. Profesi-profesi 

tersebut memiliki tingkat stres tinggi karena memiliki tanggung jawab serta tuntutan 

pekerjaan yang besar (Gibson, 2016). 

Jenis pekerjaan wanita sangat ditentukan oleh jenis kelamin, sedangkan 

laki-laki tidak. Pekerjaan wanita selalu dihubungkan dengan sektor domestik, jika 

ia bekerja maka tidak jauh dari pekerjaan-pekerjaan rumah tangga seperti: bidan, 

perawat, guru dan sekretaris yang lebih banyak memerlukan keahlian manual saja 

(Mansyur, 2017).  Adanya sosialisasi peran gender dalam masyarakat menjadikan rasa 

bersalah bagi perempuan jika tidak melakukan yang bersifat demokratis. Sementara bagi 

kaum laki-laki, tidak merasa tanggung jawabnya, bahkan banyak tradisi yang melarang secara 

adat berpartisipasi. Beban kerja tersebut menjadi dua kali lipat bagi kaum perempuan yang 
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juga bekerja di luar rumah dan harus bertanggung jawab untuk keseluruhan pekerjaan 

domestik (Mansour, 2016). 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya(Mangkunegara, 2014). Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau kriteria 

yang telah disepakati (Rivai, 2014). 

Stres ditentukan pula oleh individunya sendiri.  Reaksi-reaksi psikologis, fisiologis 

atau dalam bentuk perilaku terhadap stres adalah hasil dari interaksi situasi dengan 

individunya, mencakup ciri-ciri kepribadian yang khusus dan pola-pola perilaku yang 

didasarkan pada sikap, kebutuhan, nilai-nilai, pengalaman lalu, keadaan kehidupan, dan 

kecakapan. Tuntutan peran ganda umumnya dialami oleh wanita yang melibatkan diri dalam 

lingkungan organisasi, yaitu sebagai wanita karir dan ibu rumah tangga sehingga lebih rentan 

mengalami (Munandar, 2019). 

Ciri-ciri situasi kerja perawat yang penuh dengan stres, antara lain : 1) bekerja dengan 

kebutuhan-kebutuhan yang menimbulkan ancaman pengetahuan, ketrampilan dan 

kemampuan yang tidak sesuai untuk mengatasi masalah keperawatan, 2) pekerjaan tidak 

sesuai dengan kebutuhan, 3) situasi dimana perawat memiliki sedikit kontrol terhadap 

pekerjaan berlebih, 4) situasi dimana perawat menerima sedikit dukungan dalam pekerjaan 

dan diluar pekerjaan (Cox, 2016). Sebetulnya stress merupakan keadaan yang wajar karena 

terbentuk pada diri manusia sebagai respon dan merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari 

dari diri manusia terlebih menghadapi jaman kemajuan segala bidang yang dihadapi dengan 

kegiatan dan kesibukan yang harus dilakukan, disalah satu pihak beban kerja disatuan unit 

organisasi semakin bertambah. Biasanya para ibu yang mengalami masalah demikian, 

cenderung merasa lelah (terutama secara psikis), karena seharian memaksakan diri untuk 

bertahan ditempat kerja (Rini, 2015). 

Konflik adalah suatu yang tak terhindarkan dalam semua sistem sosial 

yang akan terjadi dalam aspek pendistribusian sumber daya yang terbatas, 

terutama kekuasaan. Peran di wujudkan dalam perilaku. Peran adalah bagian yang dimainkan 

individu pada setiap keadaan dan cara tingkah lakunya untuk menyelaraskan diri dengan 

keadaan. Wanita bekerja menghadapi situasi rumit yang menempatkan posisi mereka diantara 

kepentingan keluarga dan kebutuhan untuk bekerja. Muncul sebuah pandangan bahwa 

perempuan ideal adalah superwoman atau supermom (Davis, 2016). 

Konflik peran adalah situasi dimana seseorang dihadapkan dengan harapan–harapan 

peran yang berlainan dua atau lebih tuntutan yang dihadapi individu secara simultan, dimana 

pemenuhan yang satu menghalangi pemenuhan yang lainnya. (Jawahar, 2014). 

 

METODE  

Tempat penelitian akan dilakukan Pada Rumah Sakit Bhayangkara Kota Bengkulu. 

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau obyek yang merupakan 

sifat-sifat umum. Arikunto (2010) Menjelaskan bahwa "populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian." Sedangkan menurut Sugiyono (2010) Populasi adalah "Wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya."  

Penulis menetapkan populasi dalam penelitian ini pada Rumah Sakit Bhayangkara 

Kota Bengkulu yang jumlahnya tidak diketahui dan dapat dikatakan dalam kategori tidak 

terhingga. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka penelitian dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu  (Sugiyono, 2004). Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 44 orang responden. 
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Teknik Pengambilan data dengan menggunakan metode Observasi, Dokumentasi dan 

Kuesioner kepada karyawan yang berbelanja pada Pada Rumah Sakit Bhayangkara Kota 

Bengkulu dan menggunakan alat analisis data regresi linear berganda. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

 Pengujian uji kualitas data dan hasilnya menunjukkan bahwa seluruh variabel valid 

dan reliabel, maka tahapan selanjutnya melakukan evaluasi dan interprestasi model regresi 

linier berganda. Model ini adalah untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

dependen. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.748 1.720  5.456 .000 

Stres kerja   .070 .024 .495 -454 .004 

Konflik Peran  .852 .339 .423 2.525 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja Perawat       

Sumber: Olah Data SPSS, 2022 

 

Berdasarkan tabel 11  di atas maka persamaan regresi yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

Y= 8,748 + 0,887 (X1) + 0,852 (X2)     + 1,720 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan bahwa: 

1. Jika variabel (X1) Stres kerja  dan variabel (X2) Konflik Peran konstan (tetap) atau nilai 

(X1) dan (X2) = 0 atau konstan. Maka besar variabel (Y) Kinerja perawat  sebesar 8,748. 

2. Koefisien regresi Stres kerja  (X1) sebesar 0,887 menyatakan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan nilai variabel Stres kerja  dapat meningkatkan nilai Kinerja perawat  sebesar 

0,887, dengan asumsi jika variabel Konflik Peran (X2)  tetap atau = 0. 

3. Koefisien regresi Konflik Peran sebesar 0,852 menyatakan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan nilai variabel Konflik Peran dapat meningkatkan nilai variabel Kinerja perawat  

sebesar 0,832, dengan asumsi jika variabel Stres kerja  (X1)  tetap atau = 0 

 

Korelasi Berganda (korelasi) 

Tabel 2 

Korelasi Berganda 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistik 

R 
Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig.F 
Change 

1 .907a .822 .817 2.38622 .822 19.311 2 81 0,000 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Konflik Peran   

b. Dependent Variable: Kinerja Perawat   

 

Berdasarkan tabel model summary diketahui korelasi berganda diketahui besarnya hubungan 

antara variabel stres kerja dan konflik Peran (secara simultan) terhadap Kinerja Perawat 

Wanita yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,907, hal ini menunjukan pengaruh 

yang korelasi sangat kuat. Sedangkan kontribusi atau sumbangan secara simultan variabel 
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stres kerja dan konflik Peran (secara simultan) terhadap Kinerja Perawat Wanita adalah 82,2 

% sedangkan 17,8 % ditentukan atau berhubungan dengan variabel lain.  

Berdasarkan tabel model summary diperoleh nilai probabilitas (Sig. F Change) = 0,000. 

Karena nilai Sig. F Change 0,000 < 0,05, maka keputusannya adalah H0 ditolak dan Ha 

diterima artinya stres kerja dan konflik Peran secara simultan dan signifikan berhubungan 

terhadap kinerja perawat.  

 

Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi varabel dependen. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel: 
 

Tabel 3 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .907a .822 .817 2.38622 1.964 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Konflik Peran   

b. Dependent Variable: Kinerja perawat  

Sumber: Olah Data SPSS, 2021 

 Berdasarkan tabel  di atas terlihat bahwa koefisien determinasi (R Square) 

menunjukkan nilai sebesar 0.822. Ini menunjukkan pengaruh dari variabel (x) terhadap 

variabel (y) sebesar 0.822 atau 82.2 %. Selebihnya 17.8 % ditentukan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis Dengan Uji t (parsial) 

Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial dengan menggunakan uji t. Uji t dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4 

Hasil Uji Statsitik t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.748 1.720  5.456 .000 

Stres kerja   .070 .024 .495 -454 .004 

Konflik Peran  .852 .339 .423 2.525 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja Perawat       

Sumber: Olah Data SPSS Versi 20, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel  di atas dapat diartikan bahwa: 

1. Hipotesis pertama adalah Stres kerja  berpengaruh terhadap Kinerja perawat. Variabel 

Stres kerja  (X1), menunjukkan t hitung  sebesar -454 dengan tingkat signifikan 0,004 < 

dari 0,050. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Stres kerja  berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Kinerja perawat. Hal ini berarti hipotesis  diterima. 

2. Hipotesis kedua adalah Konflik Peran berpengaruh terhadap Kinerja perawat  Variabel 

Konflik Peran (X2), menunjukkan t hitung  sebesar 2.525 > t tabel dengan tingkat 

signifikan 0,003 < dari 0,050. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Konflik Peran 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja perawat. Hal ini berarti hipotesis  

diterima. 

 

 

Uji Hipotesis Dengan Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut. 
 

Tabel 5 

Uji Statistik F 
ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square Fhitung Ftabel Sig. 

1 Regression 1765.076 2 782.543 153.895 4.133 .000a 

Residual 381.500 67 6.694    

Total 2146.586 69     

a. Predictors: (Constant), Konflik Peran , Stres kerja    

b. Dependent Variable: Kinerja Perawat    

Sumber: Olah Data SPSS, 2022 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi F yaitu 0,000 lebih kecil dari 

0,050  dan Fhitung Lebih besar dari Ftabel, 153.895 > 4.133, dari hasil pengelolaan data maka 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu variabel Stres kerja  kerja dan 

variabel Konflik Peran secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kinerja 

perawat. Hal ini berarti Hipotesis terbukti, yaitu variabel Stres kerja  dan Konflik Peran 

secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap Kinerja perawat. 

 

 

PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Stres kerja Terhadap  Kinerja Perawat  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Stres kerja  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja perawat sebesar 0,04 kurang dari 0,05 Hal ini berarti hipotesis  

diterima. Artinya semakin perawat memiliki kemampuan dalam mengatasi stres kerja dalam 

berkerja maka kinerja perawat juga akan semakin baik. Kinerja adalah melakukan suatu 

kegiatan dan menyempurnakan sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang 

diharapkan. Namun, dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya didalam pekerjaan 

terkadang terdapat gangguan atau masalah-masalah dalam diri seorang wanita, misalnya 

wanita merasa bersalah telah meninggalkan keluarganya untuk bekerja, tertekan karena 

terbatasnya waktu dan beban pekerjaan terlalu banyak serta situasi kerja yang kurang 

menyenangkan.   

Hal ini mengenai gangguan atau masalah-masalah tersebut dapat mengakibatkan pada 

kinerja dari pekerja semakin berkurang, oleh karena itu pihak perusahaan perlu 

memperhatikannya sehingga kinerja dapat meningkat (Widodo, 2016). 

Hasil penelitian bertengtangan  dengan penelitian sebelumnya oleh Iswari dan Radhanawati 

(2018), mengungkapkan bahwa kinerja dari karyawan dapat di pengaruhi oleh stres kerja. 

Stres kerja yang tinggi dari seorang karyawan akan dapat mengganggu kinerja yang 

dimilikinya. Sehingga perlu diperhatikan dampak dari yang mempengaruhi stres kerja untuk 

mencegahnya dalam meningkatkan kinerja.  

Stres kerja merupakan suatu kondisi yang menyebabkan terjadinya ketegangan 

sehingga mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang ditempat kerja. Stres 

kerja yang tinggi dan tidak dapat dikendalikan oleh karyawan dapat mengancam kemampuan 

karyawan dalam bekerja yang akhirnya menganggu pelaksanaan tugas-tugasnya dan 

kemudian dapat menurunkan kinerjanya (Handoko, 2018). Selain Stres kerja yang dapat 



Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 5 No.2. Juli 2024                                                                       608 

 

mempengaruhi kinerja juga terdapat faktor lain yang mempengaruhi kinerja yaitu peran ganda 

(Asthenu, 2019). 

 

Pengaruh Konflik Peran Terhadap Kinerja perawat  

Dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini bahwa  semua variabel independen yaitu 

variabel Stres kerja  kerja (X1) dan variabel Konflik Peran (X2) secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu Kinerja perawat (Y). Hal ini berarti Hipotesis terbukti, yaitu 

variabel Stres kerja  dan Konflik Peran secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 

positif terhadap Kinerja perawat. Dengan adanya Stres kerja  diharapkan mampu mampu 

meningkatkan Kinerja perawat. 

Wanita atau ibu yang bekerja ternyata lebih sering mengalami work family conflict dan 

lebih menekankan pentingnya family work conflict, ketika keluarga sebagai domain yang 

paling penting bagi kebanyakan wanita mempengaruhi pekerjaan mereka dan dapat menjadi 

gangguan bagi mereka. Peran ganda yang berkepanjangan akan memicu timbulnya stres, yang 

pada akhirnya akan mengganggu kinerja baik kinerja sebagai tenaga medis wanita maupun 

kinerja sebagai ibu rumah tangga. Untuk itu disinilah pentingnya kesadaran diri bagi seorang 

wanita untuk memahami konsekuensi atas pilihan untuk tetap bekerja. Tenaga medis wanita 

harus dituntut untuk mengurus keperluan keluarganya termasuk suami dan anaknya dan disisi 

lain mereka harus bekerja untuk dapat menyelesaikan tugasnya sebagai seorang tenaga medis 

wanita dengan kondisi pekerjaan yang mengharuskan mereka bekerja lebih dari 

kemampuannya karna perkembangan karir (Cinamon, 2017). 

Perempuan mulai masuk ke ruang publik untuk berbagai macam alasan, entah sebagai 

keinginan dari dalam diri sendiri ataupun sebuah keharusann yang membuatnya 

meninggalkan ruang domestiknya disebut sebagai kemajuan perempuan. Apalagi ditambah 

dengan perubahan sosial budaya yang terjadi, disinilah dimulai suatu pemisahan yang tajam 

antara peran perempuan saat berada diruang domestik untuk menjadi ibu rumah tangga dan 

saat berada diruang publik untuk bekerja (Endah Susilantini, 2016).  

Peran ganda adalah dua peran atau lebih yang dijalankan dalam waktu yang 

bersamaan. Dalam hal ini peran yang dimaksud adalah peran seorang perempuan sebagai istri 

bagi suaminya, ibu bagi anak-anaknya, dan peran sebagai perempuan yang memiliki karir 

diluar rumah. Peran ganda ini dijalani bersamaan dengan peran kaum perempuan sebagai istri 

dan ibu dalam keluarga, seperti menjadi mitra suami dalam membina rumah tangga, 

menyediakan kebutuhan rumah tangga, serta mengasuh dan mendidik anak-anak. (Denrich 

Suryadi, 2018).  

Konflik peran ganda adalah bentuk dari konflik antar peran yang mana tekanan peran 

dari pekerjaan dan keluarga bertentangan, artinya terdapat dua peran sekaligus yang harus 

dijalankan oleh wanita tersebut, yaitu sebagai istri, ibu, dan sebagai wanita yang sedang 

bekerja. Konflik pekerjaan keluarga pada karyawan yang sudah menikah dan mempunyai 

anak dapat di definisikan sebagai bentuk konflik peran dimana tuntutan dari peran pekerjaan 

kurang dapat dipenuhi karena pada saat yang sama seseorang berusaha memenuhi tuntutan 

peran yang lain. (Rahmadita, 2013). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Stres Kerja Dan Konflik 

Peran Tenaga Medis Terhadap Kinerja Perawat Wanita Pada Rumah Sakit Bhayangkara Kota 

Bengkulu”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebegai berikut :  

1. Untuk persamaan regresi berganda menunjukan arah regresi yang positif dengan 

persamaan Y= 8,748 + 0,887 (X1) + 0,852 (X2)+1,720 artinya apabila ada peningkatan 

stres kerja  dan konflik Peran maka Kinerja perawat juga akan meningkat.  

2. Stres kerja  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja perawat karena nila ttabel 

(2.854<1,677) dan nilai signifikansi sebesar 0,004 < dari 0,050. 
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3. Konflik Peran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja perawat karena nila 

ttabel (2.525 <1,677) dan nilai signifikansi sebesar 0,003 < dari 0,050. 

4. Hasil Pengujian secara simultan dilihat bahwa adanya Pengaruh Stres Kerja Dan Konflik 

Peran Tenaga Medis Terhadap Kinerja Perawat Wanita Pada Rumah Sakit Bhayangkara 

Kota Bengkulu secara bersama-sama karena nilai F hitung > F tabel (153.895 > 4.133) 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
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